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Abstract: This study aims to determine whether the teacher has implemented the  
curriculum 2013 learning well in accordance with the rules of curriculum 2013. The 
research method used in this research is descriptive method. Data collection strategy 
used observation, interview with the teacher. The results of the data analysis show 
that the lesson plan (RPP) formulated by teacher at first and second meeting in 
biography text lesson using scientific approach with discovery learning method has 
reflected the learning based on Curriculum 2013. Implementation of learning at the 
first, second, third and fourth meeting consists of Pre, core and closing activities are 
carried out according to the curriculum 2013. The teacher's evaluation of the first, 
second, third, and fourth meetings has included assessment of two domains include 
knowledge and skills related with curriculum that already devised. 
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Perubahan kurikulum yang 
dilakukan oleh pemerintah membuat 
guru dan siswa harus beradaptasi. 
Tingkat kecepatan beradaptasi bagi 
siswa berbeda-beda, ada cepat, sedang 
dan lambat. Hal ini mempersulit guru 
untuk mengejar ketercapaian tujuan 
pembelajaran karena kebanyakan siswa 
lambat dalam beradaptasi.  
Kesulitan merupakan suatu kondisi 
dimana kompetensi atau prestasi yang 
dicapai tidak sesuai dengan kriteria 
standar yang telah ditetapkan. Kesulitan 
beradaptasi bukan hanya dialami oleh 
guru tetapi juga dialami siswa. Oleh 
karena itu mereka juga akan mengalami 
persoalan belajarnya mesing-masing 
secara individu, dan akan mengalami 
berbagai jenis kesulitan belajar yang 
berbeda pula, sesuai dengan 
karakteristik dan potensinya masing-
masing. Wina Sanjaya (dalam Yani, 
2014:6) mengatakan kurikulum adalah 
sebuah dokumen perencanaan yang 
berisi tentang tujuan yang harus dicapai, 
isi materi dan pengalaman belajar yang 
harus dilakukan oleh siswa, strategi dan 
cara yang dapat dikembangkan, evaluasi 
yang dirancang untuk mengumpulkan 
informasi tentang pencapaian tujuan, 
serta implementasi dari dokumen yang 
dirancang dalam bentuk nyata.  
Untuk mengembangkan kurikulum, 
kegiatannya meliputi penyusunan 
dokumen, implementasi dokumen, serta 
evaluasi dokumen yang telah disusun. 
Secara keseluruhan, kegiatan 
pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran berbasis kurikulum 2013 
yang dilakukan oleh guru dan peserta 
didik harus sesuai dengan rambu- rambu 
atau karakteristik kurikulum 2013. Oleh 
karena itu, implementasi kurikulum 
2013 yang berbasis karakter dan 
kompetensi harus melibatkan semua 
komponen yang ada dalam sistem 
pendidikan.  
Perencanaan pembelajaran dibuat 
oleh guru sebelum mengajar tidak 
sebaliknya mengajar dulu baru dibuat 
perencanaannya. Menurut Cuningham 
(dalam Uno, 2016:1) perencanaan ialah 
menyeleksi dan menghubungkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi, dan 
asumsi untuk masa yang akan datang 
dengan tujuan memvisualisasi dan 
memformulasikan hasil yang diinginkan, 
urutan kegiatan yang diperlukan, dan 
perilaku dalam batas-batas yang dapat 
diterima yang akan digunakan dalam 
penyelesaian.  
Kegiatan selanjutnya setelah 
penyusunan RPP adalah pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini dikatakan oleh 
Permendikbud pelaksanaan 
pembelajaran adalah implementasi dari 
RPP, meliputi dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. langkah- langkah pelaksanaan 
pembelajaran melalui pendekatan 
scientific.  
Kegiatan terakhir adalah evaluasi. 
Menurt Arifin (2013:9-10) mengatakan 
evaluasi pembelajaran adalah suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis, 
berkelanjutan, dan menyeluruh dalam 
rangka pengendalian, penjaminan, dan 
penetapan kualitas (nilai dan arti) 
pembelajaran terhadap berbagai 
komponen pembelajaran, berdasarkan 
pertimbangan dan kriteria tertentu, 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
sedangan penilaian hasil belajar adalah 
suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan dan 
menyeluruh dalam rangka pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk menilai 
pencapaian proses dan hasil belajar 
peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia, peneliti mengetahui 
permasalahan yang ada di sekolah yaitu 
guru perlu mempunyai motivasi untuk 
mengaktualisasikan dirinya sebagai 
pendidik yang dapat dijadikan penutan 
bagi peserta didiknya. Guru seharusnya 
menjadi orang yang dapat menularkan 
hal-hal yang positif bagi anak didiknya. 
Untuk mengetahui penerapan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru sudah sesuai dengan kurikulum 
2013, guru mendapatkan hasil belajar 
yang tinggi dengan motivasi dan rasa 
cinta yang tinggi, walaupun guru 
mempunyai kompetensi yang tidak 
begitu tinggi tetapi dengan dedikasi 
yang tinggi dengan kecintaannya 
terhadap mengajar. Rasa cinta terhada 
murid-muridnya akan turut memicu 
motivasi guru untuk melakukan yang 
terbaik untuk mereka. 
Menindaklanjuti hal tersebut, 
membuat peneliti berkeinginan untuk 
meneliti pembelajaran berbasis 
kurikulum 2013 meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
yang dilaksanakan guru di sekolah. 
Judul penelitian yang dipilih peneliti 
ialah “Pembelajaran Teks Biografi 
Berdasarkan Kurikulum 2013 Pada 
Siswa Kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya”.  
Menurut Nurgiyantoro (2005: 29) 
biografi adalah buku yang berisi riwayat 
hidup seseorang, tentu saja tidak semua 
aspek kehidupan dan peristiwa 
dikisahkan, melainkan dibatasi pada hal-
hal tertentu yang dipandang perlu dan 
menarik untuk diketahui orang lain, atau 
pada hal-hal tertentu yang mempunyai 
nilai jual. Buku biografi memberikan 
kejelasan tentang berbagai hal yang 
berhubungan dengan tokoh yang 
dibiografikan sepanjang hayat atau 
sampai saat buku itu ditulis. Struktur 
teks sangat penting dalam membangun 
suatu teks. Menurut Kemendikbud 
(dalam buku siswa, 2015:215) struktur 
teks biografi yaitu orientasi, kejadian 
penting, dan reorientasi. Berikut ini 
beberapa unsur kebahasaan teks 
biografi. Unsur-unsur kebahasaan yang 
terdapat dalam teks biografi antara lain 
kata hubung, rujukan kata, waktu, 
aktivitas dan tempat, dan kata kerja. 
Peneliti memilih teks biografi karena 
dalam kurikulum 2013 ini termasuk 
materi teks yang ada dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kelas X yang terdapat dalam silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Teks biografi ini juga berperan 
penting dalam mengembangkan 
kreativitas siswa dalam mengingat teks 
yang telah siswa baca atau pelajari 
sehingga siswa dapat akan memperkaya 
wawasan dan sebagai teladan agar dapat 
menjalani kehidupan dengan baik dan 
mengisi hidup dengan karya yang 
bermanfaat tidak hanya bagi diri sendiri, 
tetapi juga orang lain. Berdasarkan 
uraian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pembelajaran Teks Biografi 
Berdasarkan Kurikulum 2013 pada 
Siswa Kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya”. 
Alasan peneliti mengambil judul ini 
adalah Kurangnya motivasi guru 
mengikuti perkembangan kurikulum 
2013 terutama terkait pembelajaran teks 
biografi dan untuk mengetahui guru 
sudah menerapkan pembelajaran 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Menurut Syamsudin 
(2011:24) penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan menjelaskan 
fenomena yang ada dengan 
menggunakan kata-kata.  
Penelitian ini mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran teks biografi  
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya, 
pelaksanaan pembelajaran teks biografi  
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya, 
dan evaluasi pembelajaran teks biografi  
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya.  
Data yang terkumpul akan 
dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif. Deskriptif, yaitu menyajikan 
data dengan cara menggambarkan 
kenyataan sesuai dengan data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan hari Kamis tanggal 20 
April 2017 pukul 07.00-08.20, hari 
Sabtu tanggal 22 April 2017 pukul 
08.10-09.30, hari Kamis tanggal 27 
April 2017 pukul 07.00-8.20, hari Sabtu 
tanggal 29 April 2017 pukul 08.10-
09.30, di SMA Kemala Bhayangkari 1 
Kabupaten Kubu Raya. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII berjumlah 35 orang yang terdiri 
atas 14 siswa laki- laki dan 21 siswa 
perempuan dan guru bahasa Indonesia 
yang mengajar di kelas X IIS6 di SMA 
Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu 
Raya.  
Data dalam penelitian ini adalah 
RPP yang dibuat guru Bahasa Indonesia 
kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya, 
lembar pengamatan, dan tugas siswa. 
Cara mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah melalui observasi 
dan wawancara. Pertama yang peneliti 
lakukan adalah meminta RPP pertemuan 
pertama sampai keempat. Selanjutnya 
melakukan pengamatan langsung 
dengan menggunakan lembar 
pengamatan untuk menilai pelaksanaan 
pembelajaran. Terakhir peneliti 
melakukan wawancara dengan 
menggunakan pedoman wawancara 
yang dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual.  
Berdasarkan teknik pengumpulan 
data yang telah peneliti jabarkan, maka 
alat pengumpulan data yang digunakan 
ialah pedoman observasi dan alat 
perekam atau kamera. Pedoman 
observasi merupakan alat yang 
digunakan untuk mencatat data. Alat 
perekam yang digunakan berupa 
handphone untuk merekam setiap 
kegaiatan pembelajaran teks biografi 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas X IIS6 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu Raya. 
Data yang diperoleh berupa RPP, lembar 
hasil observasi dan alat perekam analisis 
menggunakan teknik analisis model 
deskriptif kualitatif. Pertama-tama 
peneliti menggambarkan data 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran kemudian menjelaskannya 
dengan menggunakan kata-kata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian pada 
hari Kamis tanggal 20 April 2017 pukul 
07.00-08.20, hari Sabtu tanggal 22 April 
2017 pukul 08.10-09.30, hari Kamis 
tanggal 27 April 2017 pukul 07.00-8.20, 
hari Sabtu tanggal 29 April 2017 pukul 
08.10-09.30.  Penelitian dilakukan di 
kelas X, jumlah peserta didik 35 orang 
yang terdiri atas 14 siswa laki- laki dan 
21 siswa perempuan. Penelitian 
difokuskan yakni pada KD 3.14 
menelaah teks biografi, KD 4.14 
mengungkapkan kembali hal-hal yang 
dapat diteladani dari tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi atau novel yang 
dibaca secara tertulis, KD 3.15 
menganalisis aspek makna dan 
kebahasaan dalam teks biografi, dan KD 
4.15 menceritakan kembali isi teks 
biografi.  
Guru Bahasa Indonesia yang diteliti 
membuat RPP berdasarkan silabus 
kurikulun 2013 sesuai dengan contoh. 
RPP kurikulum 2013 ini memuat: 
identitas mata pelajaran meliputi : satuan 
pendidikan, kelas, semester, 
program/program keahlian, mata 
pelajaran atau tema pelajaran, jumlah 
pertemuan; standar kompetensi; 
kompetensi dasar; indikator kompetensi; 
tujuan pembelajaran; materi ajar, 
memuat fakta, konsep, prinsip dan 
prosedur yang relevan; alokasi waktu, 
ditentukan sesuai dengan keperluan 
untuk pencapaian kompetensi dasar 
(KD) dan beban belajar; metode 
pembelajaran; kegiatan pembelajaran: 
Pembukaan, Inti, dan Penutup; sumber 
belajar; prosedur dan instrumen 
penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan mengacu pada standar 
penilaian.  
RPP kurikulum 2013 harus 
memuat: identitas mata pelajaran 
meliputi : satuan pendidikan, kelas, 
semester, program/program keahlian, 
mata pelajaran atau tema pelajaran, 
jumlah pertemuan; standar kompetensi; 
kompetensi dasar; indikator kompetensi; 
tujuan pembelajaran; materi ajar, 
memuat fakta, konsep, prinsip dan 
prosedur yang relevan; alokasi waktu, 
ditentukan sesuai dengan keperluan 
untuk pencapaian kompetensi dasar 
(KD) dan beban belajar; metode 
pembelajaran; kegiatan pembelajaran: 
Pembukaan, Inti, dan Penutup; sumber 
belajar; prosedur dan instrumen 
penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan mengacu pada standar 
penilaian. Untuk mengetahui 
kekurangan RPP yang dibuat oleh guru, 
berikut ini adalah deskripsi data hasil 
penelitian beserta analisis deskriptifnya. 
Pada pertemuan pertama sampai 
keempat tentunya kegiatan pendahuluan 
guru menyiapkan psikis peserta didik 
dengan menyapa dan memberi tahu 
bahwa pertemuan saat itu akan 
membahas mengenai teks biografi.  
Langkah selanjutnya yang 
dilakukan guru ialah menyampaikan 
motivasi mengenai manfaat mempelajari 
teks biografi. Selain itu, untuk 
mempersiapkan psikis peserta didik 
terkait materi ajar yang sedang 
dipelajari, guru juga mengajukan 
pertanyaan mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya yang masih ada 
kaitannya dengan materi yang sedang 
dipelajari. Rangkaian kegiatan inti yang 
telah berlangsung di kelas meliputi 
kegiatan mengamati, mempertanyakan, 
mengeksplorasi atau mengumpulkan 
data, mengasosiasi atau mengolah data, 
dan mengomunikasikan hasil. 
Rangkaian kegiatan inti disingkat 
menjadi kegiatan 5 M: mengamati, 
menanyakan, mengumpulkan data, 
mengasosiasikan / mengolah data, dan 
mengomunikasikan hasil. Kegiatan 
terakhir di dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
bersama peserta didik adalah kegiatan 
penutup. Berdasarkan hasil penelitian 
peneliti guru hanya melakukan evaluasi 
secara berkelompok pada pertemuan 
kedua dan keempat. Untuk pertemuan 
pertama dan ketiga guru hanya 
menyampaikan materi.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti, kegiatan penutup yang 
dilakukan guru bersama peserta didik 
baik pada pertemuan pertama sampai 
keempat diantaranya guru 
menyimpulkan pembelajaran, 
mengidentifikasi hambatan-hambatan 
yang dialami saat memahami struktur 
teks biografi, serta tindak lanjut. 
Kegiatan penutup yang dilakukan guru 
bersama peserta didik sudah 
menunjukkan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode discovery 
learning. Hal ini ditandai dengan adanya 
kegiatan mengevaluasi/ merefleksi 
proses dan hasil pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi guru 
melaksanaan Penilaian Auntentik terdiri 
dari melaksanakan penilaian 
pengetahuan dan  melaksanakan 
penilaian keterampilan dinilai dari 
pertemuan kedua dan keempat. Terdapat 
kesesuaian tehnik dan instrumen dengan 
indikator pencapaian kompetensi dinilai 
2 pada pertemuan kedua dan untuk 
pertemuan keempat dinilai 3, kesesuaian 
antara bentuk, tehnik dan instrumen 
penelitian autentik tidak dinilai pada 
pertemuan pertama, sedangkan 
pertemuan kedua dinilai 2. Sebelum 
guru menyampaikan garis besar cakupan 
materi pembelajaran, guru melakukan 
evaluasi untuk melihat gambaran awal 
pengetahuan peserta didik.  
Bentuk evaluasi yang dilakukan 
guru ialah guru mengajukan pertanyaan 
secara lisan terkait materi pembelajaran 
pada pertemuan sebelumnya yang ada 
kaitannya dengan materi yang hendak 
dipelajari. Sedangkan untuk pertemuan 
kedua dan keempat guru memberikan 
selembar kertas yang berisi beberapa 
pertanyaan untuk dijawab beserta 
dengan kelompoknya masing-masing. 
Rata-rata hasil evaluasi pengetahuan 
peserta didik pertemuan kedua adalah 
58,21 termasuk cukup. Hasil evaluasi 
pada pertemuan keempat peserta didik 
adalah 82,50 termasuk kategori sangat 
baik. Bila dibandingkan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi maka 
pelaksanaan pembelajaran teks biografi 
berdasarkan kurikulum 2013 merupakan 
proses yang paling berhasil dilakukan 
oleh guru Bahasa Indonesia kelas X 




Perencanaan pembelajaran (RPP) 
yang dirumuskan guru pada pertemuan 
pertama sampai keempat dalam 
pembelajaran teks biografi 
menggunakan pendekatan scientific 
dengan metode discovery learning telah 
mencerminkan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 karena telah memuat 
kompetensi inti yang mesti dimiliki 
peserta didik seperti pengetahuan dan 
keterampilan seperti yang ada di dalam 
silabus, meskiput guru masih 
mencantumkan kompetensi inti seperti 
sikap yang seharusnya pada kurikulum 
revisi tidak lagi dimasukkan untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia.  
Pada kompetensi dasar dan 
indikator yang dirumuskan dinilai sesuai 
seluruhnya, karena sudah menunjukkan 
penggunaan kata kerja operasional 
seperti “menganalisis cara 
penggambaran karakter unggul tokoh” 
yang maksud dari kata menganalisis 
tersebut yaitu dapat diartikan sebbagai 
menjelaskan atau memaparkan. 
Rumusan tujuan pembelajaran dengan 
indikator sesuai sebagaian baik RPP 
pertama maupun RPP kedua ada 
beberapa indikator yang tidak dijabarkan 
dalam tujuan pembelajaran seperti pada 
tujuan pembelajaran “memahami 
pengertian teks biografi” seharusnya 
tujuan pembelajaran tersebut dibuat di 
dalam indikator seperti contoh 
“mengidentifikasi pengertian teks 
biografi”.  
Pemanfaatan sumber belajar berupa 
buku paket yang dijadikan sumber 
belajar beracuan pada kurikulum 2013 
yang memiliki prinsip pembelajaran 
terpadu. Buku paket ini juga 
mengandung makna bahwa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia buku 
paket yang digunakan berbasis teks 
sebab berisi berbagai pengetahuan. Skor 
yang di berikan peneliti dalam menelaah 
RPP pertama dan RPP kedua guru 
secara umum yang akan dilakukan oleh 
guru bahasa Indonesia untuk 
mengajarkan teks biografi berdasarkan 
kurikulum 2013 mengalami penurunan  
yaitu dengan nilai RPP 1 72% 
sedangkan RPP 2 71% tetapi keduanya 
termasuk ketegori baik.  
Pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan pertama sampai keempa 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti 
dan penutup terlaksana sesuai rambu-
rambu kurikulum 2013. Hal ini 
dibuktikan pada kegiatan awal, guru 
telah melakukan apersepsi dengan baik 
melalui penyampaian informasi 
mengenai materi yang akan dipelajari 
dan keterkaitan dengan materi 
sebelumnya, serta menyepakati kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan 
pendahuluan guru menyiapkan psikis 
peserta didik dengan menyapa dan 
memberi tahu bahwa pertemuan saat itu 
akan membahas mengenai teks biografi.  
Langkah selanjutnya yang 
dilakukan guru ialah menyampaikan 
motivasi mengenai manfaat mempelajari 
teks biografi. Selain itu, untuk 
mempersiapkan psikis peserta didik 
terkait materi ajar yang sedang 
dipelajari, guru juga mengajukan 
pertanyaan mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya yang masih ada 
kaitannya dengan materi yang sedang 
dipelajari. Melalui serangkaian kegiatan 
yang dilakukan pada bagian 
pendahuluan, guru telah berhasil 
membangun konteks pengetahuan 
peserta didik melalui kegiatan tanya 
jawab seputar materi yang dipelajari dan 
melalui penyampaian motivasi belajar 
mengenai teks biografi. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa guru 
telah melakukan apersepsi dengan baik 
melalui kegiatan menyapa, mengajukan 
pertanyaan terkait materi sebelumnya, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
motivasi serta menyepakati kegiatan 
yang akan dilakukan.  
Pada kegiatan inti di pertemuan 
pertama sampai keempat guru telah 
memfasilitasi peserta didik untuk 
menerapkan pembelajaran 5M, namun 
peserta didik hampir sepenuhnya 
berpartisipasi karena aktif dalam kerja 
kelompok, menyelesaikan tugasnya, 
bertanya saat mendapat kesulitan 
meskipun tidak bertanya saat dibuka 
kesempatan tanya jawab. Selanjutnya, 
pada pertemuan pertama sampai 
keempat guru telah berhasil menutup 
pembelajaran dengan baik melalui 
langkah merefleksi, mengevaluasi dan 
memberi tindak lanjut dalam bentuk 
menyuruh siswa mempelajari materi 
yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, guru memberikan 
kesempatan peserta didik menyimpulkan 
materi dengan presentasi. Kegiatan 
penutup Setelah tahapan kegiatan 5 M, 
kegiatan terakhir di dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
bersama peserta didik adalah kegiatan 
penutup.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti, kegiatan penutup yang 
dilakukan guru bersama peserta didik 
diantaranya guru memfasilitasi peserta 
didik untuk merefleksi proses dan materi 
pembelajaran. Kalimat yang diucapkan 
guru berbunyi “ada yang bisa membantu 
Ibu menyimpulkan materi pembelajaran 
kita pada hari ini?”. Diantara semua 
kelompok, ada beberapa kelompok 
berpartisipasi menyampaikan 
pendapatnya untuk menyimpulkan 
pembelajaran. Kegiatan penutup yang 
dilakukan guru bersama peserta didik 
sudah menunjukkan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode 
discovery learning. Hal ini ditandai 
dengan adanya kegiatan mengevaluasi/ 
merefleksi proses dan hasil 
pembelajaran dan kegiatan 
menyimpulkan pembelajaran oleh 
peserta didik. Pada kegiatan penutup, 
guru menyampaikan kepada peserta 
didik untuk mempelajari dirumah materi 
yang akan dipelajari pertemuan 
selanjutnya. Pelaksanaan pembelajaran 
teks biografi menggunakan pendekatan 
scientific dan metode discovery learning 
pada pertemuan pertama sampai 
keempat sudah baik karena adanya 
peningkatan pada setiap pertemuannya. 
Hal tersebut dinyatakan berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan bantuan instrumen 
format pelaksanaan pembelajaran 
berbasis saintifik dengan kategori 
kurang pada pertemuan pertama dengan 
nilai 45%, pertemuan kedua kategori 
cukup dengan nilai 51%, pertemuan 
ketiga kategori cukup dengan nilai 60%, 
dan terakhir pertemuan keempat 
kategori baik dengan nilai 88%. Artinya 
setiap pertemuan mengalami 
peningkatan. 
Evaluasi yang dilakukan guru pada 
pertemuan kedua dan keempat telah 
memuat penilaian dua ranah meniputi 
ranah pengetahuan dan keterampilan. 
Aspek yang dinilai pengetahuan adalah 
ketepatan dalam menjawab beberapa 
pertanyaan yang diberikan guru. Rata-
rata hasil evaluasi pengetahuan peserta 
didik pertemuan kedua 58,21% dan 
pertemuan keempat 82,50%. Sedangkan 
rata-rata hasil evaluasi keterampilan 
peserta didik sama dengan hasil rata-rata 
pengetahuan peserta didik. Bila 
dibandingkan perencanaan, pelasanaan, 
dan evaluasi maka pelaksanaan 
pembelajaran teks biografi berdasarkan 
kurikulum 2013 merupakan proses yang 
paling berhasil dilakukan oleh guru 
bahasa Indonesia kelas X IIS6 SMA 
Kemala Bhayangkari Kabupaten Kubu 
Raya. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
terkait penelitian Pembelajaran Teks 
biografi Berdasarkan Kurikulum 2013 
pada Siswa Kelas X IIS6 di SMA 
Kemala Bhayangkari 1 Kabupaten Kubu 
Raya disimpulkan bahwa: (1) 
Perencanaan pembelajaran (RPP) yang 
dirumuskan guru pada pertemuan 
pertama sampai keempat dalam 
pembelajaran teks biografi 
menggunakan pendekatan scientific 
dengan metode discovery learning telah 
mencerminkan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 karena telah memuat 
kompetensi inti yang mesti dimiliki 
peserta didik seperti pengetahuan dan 
keterampilan seperti yang ada di dalam 
silabus, skor yang diberikan peneliti 
dalam menelaah RPP guru pada RPP 
pertama 72%  dan RPP kedua 71% 
dengan kategori baik. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama 
sampai keempat terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup terlaksana 
sesuai rambu-rambu kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan scientific dan 
metode discovery learning, berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan bantuan instrumen 
format pelaksanaan pembelajaran 
berbasis saintifik dengan kategori 
kurang pada pertemuan pertama dengan 
nilai 45%, pertemuan kedua kategori 
cukup dengan nilai 51%, pertemuan 
ketiga kategori cukup dengan nilai 60%, 
dan terakhir pertemuan keempat 
kategori baik dengan nilai 88%. Artinya 
setiap pertemuan mengalami 
peningkatan. (3) Evaluasi yang 
dilakukan guru pada pertemuan kedua 
dan keempat telah memuat penilaian dua 
ranah meniputi ranah pengetahuan dan 
keterampilan. Aspek yang dinilai 
pengetahuan adalah ketepatan dalam 
menjawab beberapa pertanyaan yang 
diberikan guru. Rata-rata hasil evaluasi 
pengetahuan peserta didik pertemuan 
kedua 58,21% dan pertemuan keempat 
82,50%. Sedangkan rata-rata hasil 
evaluasi keterampilan peserta didik 




Berdasarkan pengamatan langsung 
atau penelitian yang telah peneliti 
lakukan, ada beberapa saran atau 
masukan agar semakin optimis 
pelaksanaan pembelajaran sebagai 
berikut. Pertama sebaiknya guru dalam  
membuat RPP selalu menggunakan kata 
kerja operasional yang dapat mengukur 
kinerja siswa, kedua sebaiknya RPP 
terus diperbaiki ketika didapati 
kesalahan dan disahkan dengan 
diketahui kepala sekolah, ketiga 
sebaiknya dalam sesi tanya jawab guru 
merubah strategi agar siswa berani 
bertanya seperti pada sesi kerja 
kelompok. Keempat pihak sekolah dan 
pengawas sebaiknya aktif memeriksa 
RPP guru dan meminta guru untuk 
memperbarui  
serta mengoreksi setiap kesalahan yang 
ada dalam RPP guru, kelima sebaiknya 
guru dalam mengajar berilah perhatian 
yang sama ke semua peserta didik agar 
tidak menimbulkan keributan di kelas, 
keenam guru sebaiknya tidak hanya 
memberikan tugas kelompok saja siswa, 
akan lebih baik guru juga memberikan 
tugas individu dengan tujuan untuk 
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